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PERBANDINGAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER
DENGAN DIRECT INSTRUCTION PADA MATERI
PHYTAGORAS KELAS VIII MTs N

ABSTRAK

Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa kemampuan
pemahan konsep matematika khususnya pada materi Phytagoras belum
menunjukan hasil yang memuaskan. Berdasarkan hasil dari observasi selama
mengajar di MTs N Langsa bahwa siswa kelas VIII masih sulit memahami
konsep pada materi Phytagoras sehingga mempengaruhi prestasi belajarnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat perbandingan
pemahaman konsep matematika siswa melalui model pembelajaran advance
organizer dengan direct instruction pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N
Langsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN
Langsa yang berjumlah 246 siswa sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa
kelas VIIL' dan kelas VIIL* berjumlah 61 siswa. Instrumen yang digunakan adalah
tes berbentuk uraian dengan jumlah 46 butir soal. Berdasarkan hasil uji coba
diperoleh rata-rata validitas 0,623 tes dan reabilitas 0,69 sehingga dapat di
simpulkan instrumen memenuhi syarat untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini. Data yang terkumpul dianalisiskan dengan menggunakan uji t dua kelas. Hasil
pengujian hipotesis yang dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat
kebebasan dk = n; — n, — 2 = 30 — 30 = 58 dengan kriteria jika —tiper < thitung <-
tubel , maka H, diterima dan H, ditolak diperoleh thiwng = 4,42 dan tupa = 2
sehingga H, ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahkan terdapat
perbandingan pemahaman konsep matematika siswa melalui model pembelajaran
advance organizer dengan direct instruction pada materi phytagoras di kelas VIII
MTs N Langsa.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Advance Organizer, Direct Instruction.

xii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif

dan mandiri'.

Pendidikan merupakan faktor yang penting perananya di dalam proses
kehidupan dan perkembangan suatu bangsa. Di negara yang sedang berkembang
seperti indonesia, peningkatan kualitas pendidikan harus terus ditingkatkan agar
menghasilkan manusia yang berpotensi yang nantinya akan berguna bagi nusa dan
bangsa. Melalui pendidikan manusia dituntut untuk berfikir, bersikap dan
bertindak serta melaksanakan setiap peran yang dimainkan dalam hidupnya.
Pencapaian suatu pendidikan sangat tergantung bagaimana proses belajar

mengajar itu berlangsung yang salah satunya adalah pembelajaran matematika.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok di
sekolah. Matematika berfungsi sebagai alat yang digunakan dalam berbagai

pelajaran lain di sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Mengingat pentingnya

! Trianto, Mendesain model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana,
2010) hal. 1



peranan matematika, upaya untuk meningkatkan sistem pengajaran matematika
selalu menjadi perhatian, khususnya bagi pemerintah dan ahli pendidikan

matematika.

Hudoyo menyatakan bahwa “Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan
yang disampaikan dapat dipahami peserta didik*. Pendidikan yang baik adalah
usaha yang berhasil membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar

bahan yang disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa.’

Bagi sebagian siswa, matematika masih kurang diminati. Indikasi ini bisa
dilihat dari kemampuan pemahaman konsep yang masih sulit dalam menerapkan
materi yang berhubungan dengan matematika. Karena mata pelajaran matematika
sangatlah membosankan bagi siswa, oleh karena itu minat belajar matematika
siswa sangat rendah. Kualitas matematika yang rendah di setiap sekolah membuat
guru mata pelajaran matematika khawatir dengan pemahaman konsep matematika

yang akan dimiliki oleh siswa itu sendiri.

Kemampuan siswa dalam pemahaman konsep akan dinilai, mulai dari
mengenali dan menganalisis konsep, dan mengkomunikasikan gagasan-gagasan
yang dimilikinya kepada orang lain. Dari situ akan terlihat, sejauh mana siswa
bersangkutan mampu memetik pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan di

sekolah sebagai bekal bermanfaat bagi kehidupannya nanti di masyarakat dan

? Angga murizal, dkk. Jurnal dengan judul Pemahaman Konsep Matematika dan
Model Pembelajaran Quantum Teaching /vol 1,No. 1. 19 mei 2012 , Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA UNP, diakses pada tanggal 15 november, jam 09.15 WIB.



sejauh mana kemampuan siswa untuk terus belajar sepanjang hidupnya.

Keterampilan intelektual tinggi dapat dikembangkan melalui pemahaman konsep.

Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam
pembelajaran matematika bahwa “mata pelajaran matematika menekankan pada
konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami
konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan
mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut didunia nyata. Sering kali siswa
menjawab soal dengan hanya mengikuti contoh dari guru tanpa memahami
konsepnya. Padahal pemahaman merupakan aspek yang sangat dasar dalam
pembelajaran, sehingga model pembelajaran harus menyertakan hal pokok dari
pemahaman. Selain itu, pemahaman termaksuk dalam ranah kognitif taksonomi
bloom yang dikenali dari kemampuan membaca dan memahami gambaran,

laporan, tabel, diagram, arahan dan sebagainya.

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar
tentang konsep matematika, yaitu siswa dapat menerjemaahkan, menafsirkan, dan
menyimpulkan  suatu  konsep matematika  berdasarkan = pembentukan
pengetahuanya sendiri, bukan sekedar menghafal.3 Selain itu, siswa dapat
menemukan dan menjelaskan kaitan konsep dengan konsep lainnya. Dengan

memahami konsep, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam

? Ahmad fauzan, dkk. Jurnal dengan judul Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Konsep Melalui Pendekatan PMR /vol 1, No. 1. 7 Agustus 2012, Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA UNP padang, diakses pada tanggal 15 november 1016, jam 11.23
WIB.


http://3.bp.blogspot.com/-xQY5DBTzRz8/U1HHU2cfvyI/AAAAAAAAJus/jDDyscZG34Q/s1600/penererapan+teorema+p2.png

pembelajaran metematika, siswa dapat menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya untuk menyelesaikan permasalahan sederhana sampai dengan yang
kompleks.

Namun kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa
kemampuan pemahan konsep matematika khususnya pada materi Phytagoras
belum menunjukan hasil yang memuaskan. Berdasarkan hasil dari observasi
selama mengajar di MTs N Langsa bahwa siswa kelas VIII masih sulit
memahami konsep pada materi Phytagoras sehingga mempengaruhi prestasi
belajarnya. Peneliti melakukan uji coba pemberian soal awal pada kelas VIII/7.

Adapun soal yang diberikan adalah :

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang
panjangnya 10 meter dan jarak anak lain ditanah dengan titik yang tepat
berada di bawah layang-layang adalah 5 meter. Gambar dan hitunglah
ketinggian layang-layang tersebut ?

Melihat dari hasil lembar siswa dapat
terlihat pemahaman siswa terhadap materi

phytagoras adalah:

Berdasarkan kasus tersebut dapat
terlihat dari 31 siswa yang mengikuti tes.

Siswa yang menjawab benar hanya 55%

(17 siswa) dan 45% (15 siswa) yang
menjawab kurang benar, jelas terlihat dari lembar siswa yang kurang benar

dimana pemahaman konsep yang seharusnya dimiliki siswa tetapi pada dasarnya


http://2.bp.blogspot.com/-G3WgDCGH7L0/U1HG16saFyI/AAAAAAAAJuU/d5sfhWxW8_s/s1600/penererapan+teorema+p.png
http://2.bp.blogspot.com/-PpplDi9sidE/U1HHKDRHBjI/AAAAAAAAJuk/-r7pxjI_-kU/s1600/penererapan+teorema+p1.png

siswa tidak dapat memilikinya yaitu hanya 8% (3 siswa), dan hanya 15% (5
siswa) yang tidak mampu atau menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika pada soal lainnya, dan selanjutnya yaitu mengklarifikasi
konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah oleh siswa lainnya hanya 22% (7
siswa). Pemahaman konsep siswa yang rendah membuat sebagian siswa tidak
dapat menuntaskan materi phytagoras, oleh karena itu pada indikator pemahaman
konsep yang akan menjadi penelitian bagi peneliti yaitu : menyatakan ulang
sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematika dan mengklarifikasi konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika
MTs N Langsa, dikatakan bahwa siswa tidak dapat menerapkan konsep atau
rumus-rumus terhadap bentuk soal yang berbeda, itu biasanya tanda bahwa siswa
tidak memahami konsep materi phytagoras yang dipelajari. Oleh sebab itu
kemampuan pemahamam konsep dasar pada menyatakan ulang sebuah konsep
masih belum mampu, karena itu siswa juga sulit menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika dalam permasalahan phytagoras
sehingga para peserta didik juga tidak akan mampu pada pemecahan masalah atau

menyelesaikan masalah tersebut’,

Dengan demikian perlu pemilihan model yang tepat untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Dengan melakukan

perbandingan dua model pembelajaran yaitu advance organizer dengan model

* Sri kurniawati, Guru Mata Pelajaran Matematika, MTs N Langsa, 10 oktober
2016, 09.30 WIB.


http://3.bp.blogspot.com/-xQY5DBTzRz8/U1HHU2cfvyI/AAAAAAAAJus/jDDyscZG34Q/s1600/penererapan+teorema+p2.png

direct instruction peneliti dapat melihat model pembelajaran mana yang dapat

membuat pemahaman konsep matetematika siswa menjadi lebih baik.

Model Advance organizer merupakan sebuah informasi yang disajikan
sebelum pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menyusun
dan menafsirkan informasi baru masuk’. Dengan kata lain, model pembelajaran
advance organizer merupakan suatu cara belajar untuk memperoleh pengetahuan
baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran
sebelumnya. Model advance organizer ini dirancang untuk memperkuat struktur
kognitif siswa, pengetahuan mereka tentang pelajaran tertentu dan bagaimana
mengelola, menjelaskan, dan memelihara pengetahuan tersebut menjadi baik®.
Penggunaan model pembelajaran advance organizer dapat meningkatkan
kamampuan pemahan konsep siswa, maka prestasi belajar siswa diharapkan dapat
menjadi lebih baik. Prestasi belajar siswa dikatakan meningkat jika siswa mampu
memahami suatu konsep dalam materi yang diberikan. Untuk mengukur prestasi

belajar, maka perlu pengukuran terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.

Model Direct instruction merupakan sebuah model pembelajaran yang
menekankan pada penguasaan konsep, selain itu model pembelajaran direct

instruction ditunjukan pula untuk membantu siswa mempelajari keterampilan

® Amiruddin Kade, dkk. Jurnal dengan judul pengaruh model pembelajaran
advance organizer dengan menggunakan peta konsep terhadap pemahaman konsep / vol
1V, No.2. 23 Januari 2013, Jurusan Pendidikan Fisika, diakses pada tanggal 17 november
2016, jam 10.53 WIB.

® Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan pembelajara, (Y ogyakarta:
pustaka Pelajar, 2013) hal. 107



dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah’.
Ciri-ciri model pembelajaran direct instruction sebagai berikut: (1) transformasi
dan keterampilan secara langsung; (2) pembelajaran berorientasi pada tujuan
tertentu; (3) materi pembelajaran yang telah terstruktur; (4) lingkungan belajaran
yang telah terstruktur; (5) distruktur oleh guru®. Informasi yang disampaikan
dapat berupa pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu atau

penggetahuan tentang sesuatu yang berupa konsep.

Berikut kesimpulan penelitian yang terkait dengan model pembelajaran
Advance Organizer. Penggunaan model pembelajaran Advance Organizer dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belatar yang telah diuraikan, maka timbul suatu
pertanyaan bagi peneliti apakah pembelajaran advance organizer dengan direct
instruction dapat memberi peningkatan pada konsep phytagoras di kelas VIII
MTs N Langsa. Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti mencoba
melakukan suatu penelitian dengan judul “perbandingan pemahaman konsep
matematika siswa melalui model pembelajaran advance organizer dengan direct

instruction pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa”.

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana,
2010) hal. 41

® Eka fitrajaya, dkk. Jurnal dengan judul penerapan model pembelajaran
langsung untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam pembelajaran rekayasa
perangkat lunak / vol IlI, No 1. 15 April 2010, Jurusan Pendidikan Tik padang, diakses
pada tanggal 13 november 2016, jam 12.03 WIB.



B. Batasan Masalah

Untuk memberikan kemudahan bagi pembahasan selanjutnya serta arahan
bagi peneliti yang akan dilakukan, maka permasalahan ini dibatasi hal-hal sebagai
berikut. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan pemahaman konsep
matematika siswa melalui model pembelajaran advance organizer dengan direct
instruction pada materi Phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa. Pada batasan
Materi phytagoras (geometri dan pengukurannya) yang lebih khususnya tentang

menyelesaikan Teorema Phytagoras.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diutarakan sebelumnya,
perlu adanya rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini supaya
pembahasannya lebih fokus. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah terdapat perbandingan pemahaman konsep matematika siswa
melalui model pembelajaran advance organizer dengan direct instruction pada

materi phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa ?”

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui Apakah terdapat perbandingan pemahaman konsep
matematika siswa melalui model pembelajaran advance organizer dengan direct

instruction pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan kontribusi bagi

berbagai kalangan, diantaranya berikut ini :

1. Bagi siswa, diharapkan model pembelajaran advance organizer dengan direct
instruction dapat membantu siswa dalam memahami konsep secara utuh dan
benar sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika terutama pada materi Phytagoras.

2. Bagi guru, penggunaan model pembelajaran advance organizer dengan direct
instruction dapat memperbaiki proses belajar dan mengajar mulai dari tahap
perencanaan sampai tahap penilaian.

3. Bagi sekolah, melalui model pembelajaran advance organizer dengan direct
instruction prestasi belajar matematika siswa dapat ditingkatkan, sehingga
model pembelajaran ini dapat memberikan sumbangan yang baik kepada
sekolah untuk memperbaiki pembelajaran matematika, serta sebagai masukan
kepada kepala sekolah untuk lebih meningkatkan kemampuan guru-guru dalam
model pembelajaran advance organizer khususnya guru matematika.

4. Bagi peneliti, peneliti dapat mengetahui langsung permasalahn pembelajaran
matematika yang ada di kelas, khususnya dalam hal meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa, selain itu juga dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman tersendiri bagi peneliti.
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F. Hipotesis Penelitian

Terdapat perbandingan pemahaman konsep matematika siswa melalui
pembelajaran advance organizer dengan direct instruction pada materi phytagoras

di kelas VIII MTs N Langsa.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang digunakan penulis
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-istilah

tersebut

1. Pemahaman konsep

Pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar tentang konsep
matematika, yaitu siswa dapat menerjemaahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan
suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuanya sendiri, bukan
sekedar menghafal. Adapun indikator yang diteliti (1) menyatakan ulang sebuah
konsep, (2) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika,

(3) kemampuan mengklarifikasi konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah

2. Model Advance Organizer

Advance organizer merupakan sebuah informasi yang disajikan sebelum
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menyusun dan
menafsirkan informasi baru masuk. Adapun langkah-langkah model Advance
Organizer yaitu: (1) penyajian pengemas awal, (2) penyajian bahan pelajaran

yang terstruktur (3) penguatan organisasi kognitif.
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3. Model direct instruction

Direct instruction merupakan sebuah model pembelajaran yang
menekankan pada penguasaan konsep, dengan ciri-ciri sebagai berikut:
(1)transformasi dan keterampilan secara langsung; (2) pembelajaran berorientasi
pada tujuan tertentu; (3) materi pembelajaran yang telah terstruktur; (4)
lingkungan belajaran yang telah terstruktur; (5) distruktur oleh guru. Informasi
yang disampaikan dapat berupa pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan

sesuatu atau penggetahuan tentang sesuatu yang berupa konsep.

4. Materi Phytagoras

Teorema Pythagoras ini adalah teorema yang sangat terkenal. Teorema ini
akan sering digunakan dalam menghitung luas bangun datar. Selain digunakan
dalam perhitungan pada bangun datar, perhitungan pada dimensi 3 atau yang lain
juga sering menggunakan teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras berbunyi:
pada suatu segitiga siku-siku berlaku sisi miring kuadrat sama dengan jumlah

kuadrat sisi-sisi lainnya.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah wunderstanding yang
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Lebih lanjut
Michener menyatakan bahwa pemahaman merupakan salah satu aspek dalam
taksonomi bloom, “pemahaman diartikan sebagai pengertian suatu materi bahan

yang dipelajari™’.

Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili kelas objek-objek, kejadian-
kejadian atau hubungan-hubugan yang mempunyai atribut yang sama,'’ selain itu
konsep adalah suatu abstraksi mental yang memiliki suatu kelas stimulus-
stimulus, adapun pengertian konsep soedjaji adalah ide abstrak yang dapat
digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan. Jadi, konsep adalah
suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk mengklasifikasikan objek-
objek atau kajian-kajian sehingga dapat menentukan apakah objek atau kejadian

itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut'".

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam

pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar

® Herman Hudojo, teori belajar dan proses belajar mengajar metematika,
(jakarta: Depdikbud 1985) hal. 102

'® Hasanah,Mengembangkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran
Matematika Siswa SMP Melalui Proses Pembelajaran Berbasis Masalah yang
Menekankan pada Representasi Matematika (Tesis, Bbandung : Program Pasca Sarjana
UPI Bandung, 2004)

"' Dahar , Teori-teori belajar , (jakarta : balai pustaka, 1989) hal. 67

12
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tentang konsep matematika, yaitu siswa dapat menerjemaahkan, menafsirkan, dan
menyimpulkan  suatu  konsep matematika  berdasarkan = pembentukan
pengetahuanya sendiri, bukan sekedar menghafal.'* Suatu konsep yang penting
adalah tentang pengamatan dan pemahaman mendadak terhadap hubungan-
hubungan antar bagian-bagian dalam suatu situasi permasalahan'’. Selain itu,
siswa dapat menemukan dan menjelaskan kaitan konsep dengan konsep lainnya.
Dengan memahami konsep, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam
pembelajaran metematika, siswa dapat menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya untuk menyelesaikan permasalahan sederhana sampai dengan yang
kompleks.

Kurikulum Depdiknas menyatakan bahwa beberapa kemampuan yang
perlu diperhatikan dalam penelitian matematika adalah pemahaman konsep yang
meliputi kemampuan mendefinisikan konsep, mengidentifikasi kosnsep dan
memberi contoh dan bukan contoh dari setiap konsep. selain itu pemahaman
konsep juga dapat diartikan sebagai kekuatan yang terkait antara informasi yang

terkandung pada konsep yang dipahami siswa secara menyeluruh'”.

"> Ahmad fauzan, dkk. Jurnal dengan judul Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Melalui Pendekatan PMR / vol 1, No. 1.7 Agustus 2012, Jurusan
Pendidikan Matematika FMIPA UNP padang, diakses pada tanggal 15 november 1016,
jam 11.23 WIB.

" Syaiful Sagala, Konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013)
hal. 47

' Wina Sanjaya.Strategi pembelajaran : berorietasi standar proses pendidikan.
(jakarta: 2009) Hal.105

" Media Harja, Jurnal dengan judul Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran
Matematika Dengan pendekatan konstruktivisme. 30 November 2011, diakses pada
tanggal 5 januari 2017, jam 13.55 WIB.
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Menurut Corey yang menyatakan bahwa, “ Konsep adalah suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu'®. Adapun tujuh indikator
pemahaman konsep yang harus dilakukan yaitu : 1) menyatakan ulang sebuah
konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, 3) memberi contoh
dan bukan contoh, 4) menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematik,
5) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, 6) menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) mengklarifikasi

konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi indikator pemahaman
konsep dalam penelitian ini adalah 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, 3)

mengklarifikasi konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah.

B. Model Pembelajaran Advance Organizer dan Model Pembelajaran Direct
Instruction

1. Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer

Model Advance organizer merupakan sebuah informasi yang disajikan
sebelum pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menyusun

dan menafsirkan informasi yang baru masuk (menjelaskan konsep dasar yang

' Syaiful Sagala, Konsep dan makna pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013)
hal. 47
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diberikan sebelum materi pelajaran diberikan)'’. dengan kata lain, model
pembelajaran advance organizer merupakan suatu cara belajar untuk memperoleh
pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada
pembelajaran sebelumnya. Model advance organizer ini dirancang untuk
memperkuat struktur kognitif siswa, pengetahuan mereka tentang pelajaran
tertentu dan bagaimana mengelola, menjelaskan, dan memelihara pengetahuan
tersebut menjadi baik'®. Penggunaan model pembelajaran advance organizer
dapat meningkatkan kamampuan pemahan konsep siswa, maka prestasi belajar
siswa diharapkan dapat menjadi lebih baik'’. Prestasi belajar siswa dikatakan
meningkat jika siswa mampu memahami suatu konsep dalam materi yang
diberikan. Untuk mengukur prestasi belajar, maka perlu pengukuran terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa.

Model Advance Organizer adalah salah satu model pembelajaran dari
rumpun memprosesan informasi, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran
untuk memahami konsep dalam matematika. Konteks proses belajar mengajar,
sasaran pembelajaran adalah siswa belajar. Maka untuk mengefektifkan proses
belajar atau pemprosesan informasi, apa yang dipelajari seharusnya diorganisasi

dari yang paling sederhana sampai pada yang kompleks. Proses pembelajaran

" Amiruddin Kade, dkk. Jurnal dengan judul pengaruh model pembelajaran
advance organizer dengan menggunakan peta konsep terhadap pemahaman konsep / vol
1V, No.2. 23 Januari 2013, Jurusan Pendidikan Fisika, diakses pada tanggal 17 november
2016, jam 10.53 WIB.

'® Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan pembelajara, (Y ogyakarta:
pustaka Pelajar, 2013) hal. 107

" Ibid,
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dimulai dengan mengajar terlebih dahulu konsep umum dengan maksud sebagai

pengorganisasi atau organizer bagi konsep-konsep turunannya.

Menurut David Ausubel yang menyatakan bahwa, “ Advance organizer
adalah untuk memperkuat struktur kognitif, dengan kata lain struktur kognitif
harus sesuai dengan jenis pengetahuan apa yang ada dalam pikiran kita, seberapa
banyak pengetahuan tersebut dan bagaimana pengetahuan ini dikelola®. Ausubel
juga mengungkapkan bahwa advance organizer dapat dipakai untuk memudahkan

belajar materi tertulis.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
advance organizer merupakan suatu cara belajar untuk memperoleh pengetahuan
baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran,
artinya setiap pengetahuan mempunyai struktur konsep tertentu yang membentuk
kerangka dari sistem pemprosesan informasi yang dikembangkan dalam

pngetahuan (ilmu) itu.

Tabel 2.1 Adapun Langkah-langkah Model Pembelajan Advance Organizer
adalah sebagai berikut :

No. | Tahap Tingkah Laku Guru Tingkah Laku Siswa
1. Menyajikan tujuan | 1. Peserta didik
pembelajaran memperhatikan ~ guru
2. Menyajikan advance dalam menyampaikan
Tahap -1 organizer tujuan pembelajaran
Penyajian 3. Menumbuhkan kesadaran | 2. Peserta didik dapat
1.
Advance penguatan dan membedakan  contoh
Organizer pengalaman siswa yang dan memahami
relevan  pada  materi hubungan
phytagoras pembelajaran
3. Peserta didik diminta

2 Ibid,
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untuk memberi
argumen sesuai dengan
pengalaman

. Membuat

organisasi
secara tegas

. Membuat urutan bahan

ajar secara logis

. Peserta didik dapat

membantu guru untuk
mempersiapkan bahan
ajar

Tahap-2 . Memelihara suasana agar | 2. Peserta didik harus
) Penyajian penuh perhatian fokus pada guru dan
’ bahan . Menyajikan bahan membantu guru agar
pelajaran mudah untuk
menyampaikan materi
yang diajarkan dan
memehami
pembelajaran
. Menggunakan prinsip- | 1. Peserta didik
prinsip rekonsiliasi mengulang materi atau
integrative defenisi — defenisi
. Meningkatkan  kegiatan | 2. Peserta didik dapat
belajar (belajar menerima) mengeluarkan berbagai
Tahap-3 . Melakukan  pendekatan argumen yang jelas
3 Penguatan kritis guna memperjelas | 3. Peserta didik memberi
’ organisasi materi pelajaran contoh yang
kognitif . Mengklarifikasikan berhubungan dengan
materi

. Peserta didik menerima

pertimbangan dari guru
setelah mengeluarkan
argumen

2. Kelebihan dan Kekurangan dari Model Pembelajaran Advance Organizer:

Kelebihan model pembelajaran advance organizer

1) Dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

dalam persoalan yang berbeda.

2) Membantu mempertajam daya ingat siswa.
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3) Mengembangkan struktur kognitif siswa dalam membantu pemahamannya terhadap

materi pembelajaran.
Kelemahan model pembelajaran advance organizer:

1) Memakan waktu yang lama.
2) Tidak semua model pembelajaran dapat digunakan dengan advance organizer.
3) Hanya mengelola kognitif siswa saja.

3. Pengertian Model Pembelajaran Direct Instruction

Model Direct instruction merupakan sebuah model pembelajaran yang
menekankan pada penguasaan konsep, selain itu model pembelajaran direct
instruction ditunjukan pula untuk membantu siswa mempelajari keterampilan
dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi
selangkah®'. Ciri-ciri model pembelajaran direct instruction sebagai berikut: (1)
transformasi dan keterampilan secara langsung; (2) pembelajaran berorientasi
pada tujuan tertentu; (3) materi pembelajaran yang telah terstruktur; (4)
lingkungan belajaran yang telah terstruktur; (5) distruktur oleh guru®. Informasi
yang disampaikan dapat berupa pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan

sesuatu atau penggetahuan tentang sesuatu yang berupa konsep.

Menurut Arends yang menyatakan bahwa, “Direct instruction adalah salah

satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar

*! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:
Kencana, 2010) hal. 41

** Eka fitrajaya, dkk. Jurnal dengan judul penerapan model pembelajaran
langsung untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam pembelajaran rekayasa
perangkat lunak / vol IlI, No 1. 15 April 2010, Jurusan Pendidikan Tik padang, diakses
pada tanggal 13 november 2016, jam 12.03 WIB.
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siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang

bertahap selangkah demi selangkah®.

Tabel 2.2 Adapun Langkah-langkah Model Pembelajan Direct Instruction
sebagai berikut :

No. | Tahap Tingkah Laku Guru Tingkah Laku Siswa
1. Menyajikan tujuan | 1. Peserta didik dapat
pembelajaran memperhatikan guru dalam
2. Orientasi pembelajaran menyampaikan tujuan
1 Tahap -1 pembelajaran
' . Peserta didik harus mengetahui
informasi pembelajaran
sebelum materi pembelajaran
dilakukan
1. Menyampaikan materi | 1. Peserta didik harus
pembelajaran memperhatikan dan fokus pada
Tahap-2 2. Menguatkan pengetahuan tahap penyampaian materi
2. dan keterampilan dilakukan
. Peserta didik dapat memahami
pemahaman pembelajarannya
dan keahliannya
1. Melaksanakan bimbingan . Peserta  didik  melakukan
2. Memberikan  kesempatan bimbingan dengan arahan dari
3 Tahap-3 siswa untuk berlatih guru
’ . Peserta didik diberi
kesempatan berlatih agar lebih
menguasai materi
1. Menilai kinerja siswa . Peserta didik dapat
4. | Tahap-4 | 2. Memberi umpan balik mempersiapkan hasil tugas dan
menunggu pendapat dari guru
1. Memberi latihan mandiri . Peserta  didik  melakukan
2. Memberikan perhatian latihan lanjutan agar lebih
khusus dalam penerapan menguasai materi
5. | Tahap-5 Pesera didik  lebih mudah
mengerjakan dengan bantuan
penerapan khusus dari guru

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana,
2010) hal. 41
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4.Kelebihan dan Kekurangan dari Model Pembelajaran Direct Instruction

Kelebihan model pembelajaran direct instruction

1) Dapat membantu siswa untuk menekankan poin-poin penting dalam
pemahaman konsep untuk menjadi mudah diungkapkan.

2) Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan
fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.

3) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.

4) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi
rendah.

5) Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi apabila

model pembelajaran langsung digunakan secara efektif.

Kekurangan model pembelajaran direct Instruction

1) Siswa mempunyai waktu sedikit dalam kesempatan untuk terlibat secara aktif.

2) Dalam model pembelajaran langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam
hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman,
gaya belajar, atau ketertarikan siswa.

3) Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif,
sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal

mereka.
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4) Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi
pembelajaran ini bergantung pada image guru.

5) Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi guru.

C.Landasan Teori Pembelajaran yang Mendukung Model Advance
Organizer dan Model Direct linstruction

1. Teori Pembelajaran Ausubel

Teori Ausubel yang menyatakan tentang,” pembelajaran verbal
berhubungan dengan tiga hal (1) bagaimana pengetahuan (materi kurikulum)
dikelola, (2) bagaimana pikiran bekerja memproses informasi baru, (3) bagaimana
pembelajar dapat mengaplikasikan gagasan-gagasan ini pada kurikulum dan

pembelajaran ketika mempresentasikan materi baru pada pebelajar™*.

2. Teori Pembelajaran Arends

Teori Arends menyatakan,” Model pengajaran langsung secara khusus
dirancang untuk mempromosikan belajar siswa dengan pengetahuan prosedural
dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat diajarkan
secara langkah-demi-langkah. Lebih lanjut Arends menyatakan,” Pengajaran
langsung adalah model berpusat pada guru yang memiliki lima langkah:
menetapkan tujuan, penjelasan dan/atau demonstrasi, panduan praktek, umpan

balik, dan perluasan praktek. Pelajaran dalam pengajaran langsung memerlukan

# Citra Fitri Kholadya. Jurnal dengan judul Model Pembelajaran Advance
Organizer. 14 desember 2014, Jurusan Pendidikan Matematika , diakses pada tanggal 22
desember 2016, jam 11.33 WIB.
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perencanaan yang hati-hati oleh guru dan lingkungan belajar yang menyenangkan

dan berorientasi tugas”.>

3. Teori Pembelajaran Bruner

Teori Bruner menyatakan,” penerapan dalam dunia pendidikan adalah
kurikulum spiral dimana materi pelajaran yang sama dapat diberikan mulai dari
Sekolah Dasar sampai Perguruan tinggi disesuaikan dengan tingkap
perkembangan kognitif mereka. Cara belajar yang terbaik menurut Bruner ini
adalah dengan memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses intuitif

kemudian dapat dihasilkan suatu kesimpulan”.*®

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dan menjelaskan perbedannya
dengan penelitian yang peneliti buat, yakni penelitian yang dilakukan oleh
Amiruddin Kade, Jusman Mansyur, Riski Amelia dalam jurnalnya yang berjudul
“pengaruh model pembelajaran advance organizer dengan menggunakan peta
konsep terhadap pemahaman konsep”. Pembelajaran dengan menggunakan model
Advance organizer dapat meningkatkan konsep siswa untuk berbagai macam
konsep pelajaran dan akan lebih berguna jika konsep yang diajarkan oleh guru

adalah konsep yang telah ada dalam struktur kognitif yang sesuai dalam diri

** Rudy Unesa. Jurnal dengan judul Model Pengajaran Langsung. 24 mei 2014,
Jurusan Pendidikan Matematika , diakses pada tanggal 22 desember 2016, jam 11.48
WIB.

*% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, ( Bandung: Alfabeta, 2013)
hal. 35
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siswa. Advance Organizer mempunyai tujuan memperkuat struktur kognitif dan

menambah daya ingat informasi baru®’.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Eka Fitrajaya, Tri Mardiyanti,
Wawan Setiawan dalam penelitiannya yang berjudul “penerapan model
pembelajaran  langsung untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam
pembelajaran rekayasa perangkat lunak”. Mengemukakan bahwa Model Pengajaran
Langsung (Direct Intruction) merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Direct instruction
mempunyai tujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pengajaran
langsung terhadap peningkatan pemahaman belajar seluruh siswa™.

Berdasarkan penelitian yang relevan menunjukan bahwa menerapkan
model advance organizer dan model direct instruction dapat membantu
peningkatan pemahaman konsep siswa lebih kuat. Oleh sebab itu, peneliti
menggunakan model yang sama dengan peneliti yang relevan dengan menerapkan

pemahaman konsep pada materi phytagoras.

*” Amiruddin Kade, dkk. Jurnal dengan judul pengaruh model pembelajaran
advance organizer dengan menggunakan peta konsep terhadap pemahaman konsep / vol
1V, No.2. 23 Januari 2013, Jurusan Pendidikan Fisika, diakses pada tanggal 17 november
2016, jam 10.53 WIB.

*® Eka fitrajaya, dkk. Jurnal dengan judul penerapan model pembelajaran
langsung untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam pembelajaran rekayasa
perangkat lunak / vol IlI, No 1. 15 April 2010, Jurusan Pendidikan Tik padang, diakses
pada tanggal 13 november 2016, jam 12.03 WIB.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu ini menjadi salah satu
acuan peneliti dalam melakukan penelitiannya, terdapat beberapa perbedaan

dengan penelitian ini, yaitu :

1. Kemampuan yang diamati yaitu pemahaman konsep matematika siswa.

2. Matesri yang di kaji materi phytagoras pada mata pelajaran matematika.

3. Desain penelitian ini menggunakan eksperimen.

4. Populasi dan sampel yang dilakukan berbeda yaitu terdapat di MTs N Langsa
pada kelas VIII.

E. Implementasi Materi Dalil Phytagoras Pada Kemampuan Pemahaman
Konsep

KD: 4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel

Pythagoras.
a. Hubungan antar Panjang Sisi pada Segitiga Siku-siku.

Pythagoras menyatakan bahwa : “Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku
kuadrat panjang sisi miring (Hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat panjang
sisi siku-sikunya.”

jika ¢ adalah panjang sisi miring/hipotenusa segitiga, a dan b adalah
panjang sisi siku-siku. Berdasarkan teorema Pythagoras di atas maka diperoleh

hubungan: ¢* = a* +b”. Dalil pythagoras di atas dapat diturunkan menjadi:

a2 = c2 — p2

b2 = 2 — 32
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Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras yang perlu diperhatikan
adalah  siapa  yang  berkedudukan — sebagai  hipotenusa/sisi  miring”’.

Contoh:

1. Tentukan rumus pythagoras dan turunan dari segitiga yang memiliki panjang
sisi miring a dan sisi siku-sikunya b dan c¢. Rumus Pythagoras : a* = b* + ¢?

Turunannya:

b2

I
©
I
a

2. Tentukanlah dari gambar
disamping :

a. Sudut manakah yang menjadi
sudut siku-siku ?

b. Sisi AC merupakan sisi ?

Gambar 2.1 tenda perkemahan

Jawab :

a) Sudut yang merupakan sudut siku-siku adalah sudut P

b) Sisi miring/ Hipotenusa.

3. Pada suatu segitiga ABC siku-siku di titik A. panjang AB = 4 cm dan AC =
3cm. Hitunglah panjang BC!

Jawab :

¥ Matematika untuk kelas VIII, 2013, kementerian pendidikan dan kebudayaan.



26

Dik : panjang AB =4 cm
Panjang AC=3 cm
Dit : panjang BC ?

BC? = AC? + AB?

BC? = 3% + 42
BC?=9+16
BC? = 25
BC=5cm.

4. Sebuah tiang bendera akan di isi kawat
penyangga agar tidak roboh seperti gambar ini. Jika
jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga
adalah 8 m, jarak kaki tiang dengan ujung kawat
penyangga pertama 6 m dan jarak kawat penyangga
pertama dengan kawat penyangga kedua adalah 9

m. Hitunglah panjang total kawat yang diperlukan ?

Gambar 2.2 tiang bendera
Jawaban :
Jika digambarkan sketsanya, akan tampak seperti
gambar di bawah ini.
Di mana AB merupakan tinggi ujung kawat

penyangga pertama dengan ujung kawat penyangga
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kedua, BD merupakan tinggi ujung kawat penyangga pertama dengan tanah, CD
merupakan jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga, BD merupakan
panjang kawat penyangga pertama dan AD merupakan panjang kawat penyangga
kedua, maka panjang kawat penyangga total dapat dicari dengan teorema

Pythagoras. Akan tetapi harus dicari terlebih dahulu panjang BD dan AD yakni:

BD =+vB(C? + CD?

BD =62 + 82
BD =+/36 + 64
BD =100
BD=10m

Jadi, panjang kawat penyangga pertama adalah 10 m.

AD =+vAC? + CD?

AD =152 + 82
AD =225 + 64
AD =+/289
AD=17m

Jadi, panjang kawat penyangga kedua adalah 17 m.
Panjang kawat penyangga total yakni:

Panjang kawat = BD + AD

Panjang kawat =10 m + 17 m

Panjang kawat = 27 m

Jadi, panjang total kawat yang diperlukan adalah 27 m
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b. Tripel Pythagoras yang Melibatkan Teorema Pythagoras
Dalil pythagoras menyatakan bahwa dalam segitiga ABC, jika sudut A
siku-siku maka berlaku a® = b® + ¢. Dalam ABC, apabila a adalah sisi dihadapan
sudut A, b adalah sisi dihadapan sudut B, ¢ adalah sisi dihadapan sudut C, maka
berlaku kebalikan Teorama Pythagoras, yaitu: Jika a* = b> + ¢* maka ABC siku-
siku di A. Jika b® = a* +c* maka ABC siku-siku di B. Jika ¢* = a* + b> maka ABC
siku-siku di C. Dengan menggunakan prinsip kebalikan dalil Pythagoras, kita
dapat menentukan apakah suatu segitiga merupakan segitiga lancip atau tumpul.
Jika a® = b> + ¢* maka ABC adalah segitiga siku-siku. Jika a*> > b* + ¢* maka ABC
adalah segitiga tumpul. Jika a* < b® + ¢* maka ABC adalah segitiga lancip.
Contoh :
1. Apa yang dimaksud dengan segitiga siku-siku, segitiga lancip, dan segitiga
tumpul ?
Jawab :
a. Segitiga siku-siku adalah dimana segitiga yang luasnya a” sama dengan b” +
¢ atau a’ =b” + ¢*
b. Segitiga lancip adalah dimana segitiga yang luasnya a* lebih kecil dari b* +
¢’ atau a’ <b” + ¢’
c. Segitiga tumpul adalah dimana yang luasnya a’ lebih besar dari b” + ¢ atau
a’>b’+ ¢’
2. Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 7 cm dan 8 cm.

Jawab: sisi terpanjang adalah 8 cm, maka a=8 cm, b=7cm dan ¢ =5 cm



29

a’?= 8% = 64

b?+ ¢? = 7% + 52

b? 4+ c2 =49+ 25

b% + c2 =74

karena a® < b® + ¢?, maka segitiga tersebut adalah segitiga lanci

. Tentukanlah jenis segitiga yang memiliki panjang 8cm, 7cm dan 12 cm
Jawab: sisi terpanjang adalah 12 ¢cm, maka a= 12 cm, b = 7cm dan ¢ = 8 cm
a?= 122 = 144

b?+ ¢ = 7% + 82

b? 4+ c? =49 + 64

b% + ¢ =133

karena a’> b°+ c¢’, maka segitiga tersebut adalah segitiga tumpul



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs N Langsa yang terletak di JIn. Ahmad
Yani Km 2,5 Kampong Baru Kecamatan Langsa Lama Kabupaten Kota Langsa.

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017 di MTs N Langsa.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik suatu kesimpulan.’’Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VIII MTs N Langsa.’".

Tabel 3.1 Adapun Data Populasi Kelas VIII MTs N Langsa sebagai berikut :

No Kelas Jumlah Siswa
1. VIIL! 30 Siswa
2. VIIL? 32 Siswa
3. VIIL.® 30 Siswa
4. viiL* 30 Siswa
5. VIIL® 30 Siswa
6. VIIL® 32 Siswa
7. VI’ 31 Siswa
8. vIIL® 31 Siswa

** Sugiyono.1992. Statistik Untuk Penelitian, Jakarta, PT.Raja Grafindo Persada
*' Berdasarkan Profil lengkap MTs N Langsa 23 Januari 2017

30
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2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara simple random sampling
yaitu taknik sampling yang dilakukan secara acak dengan menggunakn undian,
ordinal, tabel bilangan random,atau komputer.*’Pengambilan sampel pada
penelitian ini dengan menggunakan teknik undian yaitu dengan membuat
gulungan kertas yang berisi semua populasi dari semua kelas VIII, kemudian
diambil dua gulungan kertas , gulungan kertas yang pertama sebagai kelas
eksperimen X dengan model advance organizer yaitu pada kelas VIIL' dengan
jumlah 30 siswa dan gulungan kertas kedua sebagai kelas eksperimen Y dengan
model direct instruction yaitu pada kelas VIIL* dengan jumlah 30 siswa.
C. Jenis Penelitian dan Variabel Penelitian

1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan desain randomized
eksperimen group pretes-posttest oleh karna itu pelaksanaanya menggunakan dua
kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen X, peneliti memberi perlakuan
pembelajarn dengan menggunakan model pembelajaran advance organizer , yang
bertujuan untuk melihat gejala atau dampak yang ditimbulkan pada diri siswa
terkait untuk pemahaman konsep matematika siswa. Selanjutnya Pada kelas
eksperimen Y, peneliti memberi perlakuan pembelajarn dengan menggunakan

model pembelajaran direct instruction , yang bertujuan untuk melihat gejala atau

** Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Pengantar statistika,(Jakarta: Bumi
Aksara,2006) hal 183.
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dampak yang ditimbulkan pada diri siswa terkait untuk pemahaman konsep

matematika siswa. sebagaimana digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Rancangan penelitian desain randomized eksperimen group
pretest-posttest

kelompok Pengukuran | Perlakuan Pengukuran
(pretest) (posttest)
Eksperimen T X T,
Eksperimen T: Y T,
Catatan
Ti: = Hasil pretest kelas eksperimen

X = Menggunakan model pembelajaran advance organizer
Y = menggunakan model pembelajaran direct instruction

T, = hasil posttest kelas eksperimen

2. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel, yaitu :
a. Variabel bebas : model pembelajaran advance organizer dengan direct
instuction
b. Varibel Terikat : pemahaman konsep matematika siswa
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan pemberian tes
subjektif yang berbentuk tes uraian (esai) yang terdiri dari 6 soal. Tes
peningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika yang diberikan kepada

kelompok eksperimen X dan kelompok eksperimen Y untuk memperoleh data
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mengenai peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dari kedua kelas

tersebut setelah diberikan perlakuan. Adapun hal-hal yang harus diperhatikan

dalam kisi-kisi pemehaman konsep dalam penelitian yaitu :

Tabel 3.3 Kisi-kisi pemahaman konsep

phytagoras

Kompetensi Dasar Indikator Pemahaman Konsep No. Soal
Kemampuan menyatakan ulang konsep
teorema phytagoras dan tripel phytagoras | 1 dan?2
4.10 Menyelesaikan | dengan bahasanya sendiri
masalah yang berkaitan Kemampuan menyajikan konsep dalam
dengan teore‘ma berbagai bentuk representasi matematika dari | 3 dan 4
Pythagoras ~ dan - tripel teorema phytagoras dan tripel phytagoras
Pythagoras - .
Kemampuan mengklarifikasi konsep atau
alogaritma pemecahan masalah teorema | 5 dan 6

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan merupakan tes pemahaman konsep

matematika yang diberikan sesuai dengan

indikator pemahaman konsep

matematika. Tes pemahaman konsep matematika ini digunakan untuk mengetahui

sejauh mana pemahaman konsep matematika siswa. Sebelum tes diberikan,

terlebih dahulu tes diujicobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas

instrumen, taraf kesukaran dan daya pembeda soal.
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a. Validitas instrumen
Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas item soal esai dalam

penelitian ini adalah teknik korelasi momen produk dari Karl Pearson™.

. NQ XN - X)RY)
N X -G X)HNY Y -0

Keterangan:

I,y = Koefisien Korelasi (Validitas)

ZX = Jumlah skor item

ZY = Jumlah skor total (seluruh item)

N = Jumlah responden

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan dk = N (jumlah
responden).

Jikar > (1 o) (nymaka berarti (valid)

Jikar <r (1.q)@mmaka berarti (tidak valid)

b. Reliabilitas Instrumen
Relibilitas berarti taraf kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai
reliabilitas tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk dapat

menghitung koefisien reliabilitas tes, dalam penelitian ini digunakan alpha.

o522

Keterangan:

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: bumi aksara,
2005) hal. 73.
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r;; = reliabilitas instrumen
20
! = Jumlah varians skor tiap-tiap item
2
o.

! = Varians total
N = Banyaknya item

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan dk = N (jumlah

responden):

Jikar > (1. ) m) maka reliabilitas tersebut terandal (reliabel)

Jika r <r (. o) (ny maka reliabilitas tersebut tidak terandal (tidak reliabel).

2 EX)?
. 5 LXT-mpe
Dengan rumus varlan o® = —————

N
c. Taraf Kesukaran

Selain uji validitas dan reliabilitas, untuk memperoleh soal yang baik juga
Perlu adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran soal tersebut. Keseimbangan
yang dimaksud yakni jumlah antara soal mudah, sedang, dan sukar proporsional.
Oleh karena itu, diperlukan analisis tingkat kesukaran soal. Analisis tingkat

Kesukaran soal dapat dilakukan bila soal diujicobakan terlebih dahulu. Untuk

mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus

jumlah skor item butir soal

tingkat kesukaran =
9 skor maksimal

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
makin sulit soal tersebut, dan sebaliknya. Kriteria indeks kesukaran soal yang

dipakai yakni sebagai berikut:

0 - 0,30 = soal kategori sukar
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0,31 - 0,70 = soal kategori sedang
0,71 - 1,00 = soal kategori mudah

d. Analisis Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (siswa yang mempunyai kemampuan tinggi) dengan
siswa yang kurang pandai (siswa yang mempunyai kemampuan rendah). Fungsi
dari daya beda itu adalah mendeteksi perbedaan individual yang sekecil-kecilnya
di antara para subjek Indeks daya pembeda dihitung atas dasar pembagian
kelompok menjadi dua bagian, yaitu kelompok atas yang merupakan kelompok
peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan kelompok bawah yang merupakan

kelompok peserta tes yang berkemampuan rendah.
Rumus yang digunakan yaitu:

_BA BB
~JA JB

Keterangan:

D = daya beda

BA = siswa kelompok atas yang menjawab soal benar
BB = siswa kelompok bawah yang menjawabsoal benar
JA = jumlah siswa kelompok atas

JB = jumlah siswa kelompok bawah

Kriteria yang digunakan yakni:
D =0,00 - 0,20 maka soal tidak baik
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D =0,21 - 0,40 maka soal cukup
D =0,41- 0,70 maka soal baik
D =0,71 — 1,00 maka soal sangat baik

E. Langkah-langkah penelitian
Dalam prosedur pelaksanaan ini dilakukan dua tahap, yaitu persiapan dan
pelaksanaan. Adapun langkah — langkah yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut

a. Persiapan penelitian
1) Menyusun proposal penelitian
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
3) Merancang soal
4) Mengurus surat izin penelitian
5) Menentukan populasi dan sampel
6) Melakukan uji coba soal
7) Menganalisis data uji coba
b. Pelaksanaan Penelitian
1) Kelas eksperimen X
a) Guru memberikan pretest sebelum pembelajaran dimulai
b) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajran  advance organizer. Pembelajaran dilakukan dengan
memberikan konsep umum kepada siswa tentang model pembelajran

advance organizer, guru menjelaskan materi Phytagoras dengan model
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pembelajran  advance organizer, guru membagi kelompok dan
menugaskan kelompok
¢) Guru melakukan post test
d) Mengumpulkan data
2) Kelas eksperimen Y
a) Guru memberikan pretest sebelum pembelajaran dimulai
b) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajran  direct intruction. Pembelajaran dilakukan dengan
memberikan konsep umum kepada siswa tentang model pembelajran
direct intruction, guru menjelaskan materi Phytagoras dengan model
pembelajran direct intruction, guru membagi kelompok dan menugaskan
kelompok
¢) Guru melakukan post test
d) Mengumpulkan data
F. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan adalah pengujian hipotesis mengenai perbedaan
dua rata-rata menggunakan uji t. Sebelum melakukan uji hipotesis, data yang
diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homegenitas sebagai uji

persyaratan analisis.
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1. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
yang digunakan adalah metode Lilliefors atau Chi-Kuadrat hitung™*.

, =1
% Z—f,

Keterangan
x = Chi-Kuadrat
fo = frekuensi observasi / pengamatan

ft = frekuensi ekspektasi/ yang diharapkan
Jika X2 < ;(2(1-a, x-3), maka data berdistribusi normal, dimana o = 0,05 dan
dk =k —n- 1, dimana k = banyaknya kelas interval dan n = banyaknya kelas

yang diuji.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui uji persyaratan analisis data
yang akan dilakukan untuk menguji apakah nilai data yang diperoleh termasuk
data homegen yaitu data yang berasal dari populasi yang sama atau tidak yaitu

dengan menggunakan rumus :

Varian terbesar

Fhitung =
hitung Varian terkecil

Distribusi (Tabel F) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk=n- 1)

* Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula, (Bandung: Alfabeta,2008), him.124.
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Kriteria pengujian:
Jika Fpiwng <Fiaper berarti homogen sebaliknya

Jika Fpiwng > Fraber berarti tidak homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam hal ini adalah :

Ho= p, = p, = Tidak terdapat perbandingan pemahaman konsep matematika
siswa melalui model pembelajaran advance organizer dengan
direct instruction pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N
Langsa.

Hi= u; # u, = Terdapat perbandingan pemahaman konsep matematika siswa
melalui model pembelajaran advance organizer dengan direct
instruction pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa.

Keterangan
u, = Rata-rata pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen X

U, = Rata-rata pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen Y

Apabila asumsi untuk uji-t telah terpenuhi yakni data normal dan homogen, maka

untuk pengujian hipotesis digunakan uji-tdengan taraf signifikan « = 0,05

Rumus uji-t yang digunakan yaitu

ty= )_Cl_)_c2
S i_ﬁ.i
n,n
Dimang 2= (1= DS”+ (1, =S,

n +n,—2



Keterangan:

x, = Nilai rata-rata pemahaman konsep matematika kelas eksperimen X

x, = Nilai rata-rata pemahaman konsep matematika kelas eksperimen Y

n, = Banyaknya subyek kelas eksperimen X
n, = Banyaknya subyek kelas eksperimen Y
s, = Simpangan baku kelas eksperimen X
s, = Simpangan baku kelas eksperimen Y
S* = Varians gabungan

Dengan kriteria sebagai berikut
Jika t pigung < t aber berarti H,, diterima

Jika t pigung > tuabel berarti H,, ditolak

Kesimpulan

Jika H, diterima, Tidak terdapat perbandingan pemahaman konsep
matematika siswa melalui model pembelajaran Advance Organizer dengan Direct

Instruction pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa.

Jika H, ditolak, Terdapat perbandingan pemahaman konsep matematika

siswa melalui model pembelajaran Advance Organizer dengan Direct Instruction

pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa.
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G. PROSEDUR PENELITIAN
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian tentang pemahaman konsep matematika siswa pada materi
phytagoras di MTs Negeri Langsa dilakukan terhadap 2 kelas yang menjadi
sampel. Pada saat proses pembelajarannya, kedua kelompok tersebut diberikan
pengajaran yang berbeda. Kelas eksperimen model advance organizer pada kelas
VIIL.1 dengan jumlah siswa sebayak 30 orang sedangkan kelas eksperimen model
direct instruction pada kelas VIIL.4 dengan jumlah 30 orang. Materi pembelajaran
yang diajarkan pada kedua kelas adalah materi phytagoras 5 kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama peneliti melakukan perkenalan dan memberikan tes awal,
pertemuan kedua sampai ketiga memberikan model pembelajaran advance
organizer dan direct instruction dan pertemuan terakhir diberikan posttes berupa
tes uraian yang terdiri dari 6 soal yang sudah valid untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa.

Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji coba sebanyak satu
kali dikelas IX.1 Setelah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan
validitas, uji reabilitas, uji taraf kesukaran butir soal dan uji daya pembeda pada
tiap butir soal. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh keenam soal tersebut

valid (lampiran 16).
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Berikut ini akan disajikaan hasil posttest pada kedua kelas tersebut yaitu
kelas eksperimen model advance organizer dan kelas eksperimen model direct
instruction.

B. DESKRIPSI DATA TES

Pada bagian ini akan disajikan data yang diperoleh dari masing-masing
kelas eksperimen model advance organizer dan kelas eksperimen model direct
instruction, yaitu data hasil tes kemampuan awal dari materi statistika. Rincian

masing-masing data akan diuraikan dibawah ini:

1. Hasil Tes Pretest, Posttest Menggunakan Model Advance Organizer
dan Direct instruction.

a. Hasil Pretes dan Posttest Model Advance organizer

Untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir kelas
eksperimen model advance organizer maka pada masing-masing tes diberikan 6
soal dengan skor ideal 100. Berdasarkan hasil perhitungan, untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 25, maka selanjutnya data tersebut

disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Kemampuan Awal dan Kemampuan Akhir

Siswa Pada Model Advance Organizer

Kelas N MO Mean S.t d'. Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 30 50 41,75 16,84 10 70
AO
Eksperimen 30 70 70,7 14,17 40 100
AO
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Berdasarkan Tabel 4.1, hasil pretest dan posttest yang diperoleh sebelum
dan sesudah diberlakukannya model advance organizer pada materi phytagoras
menunjukan perubahan yang signifikan. Hal ini terlihat sebelum diberlakukannya
model advance organizer pada materi phytagoras, untuk nilai maksimumnya yaitu
70, minimum 10 dan simpangan bakunya 16,84.

Kemudian setelah diberlakukannya model advance organizer terdapat
perubahan pada nilai maksimum, minimum dan simpangan baku. Untuk
maksimum diperoleh 100, minimum 40 dan simpangan baku 14,17. Namun untuk
nilai simpangan baku pada posttest mengalami penurunan angka, hal ini
dikarenakan rentang nilai dan frekuensinya yang didapat berbeda dengan rentang
nilai dan frekuensi pada pretest.

b. Hasil Tes Pretest dan Posttest Menggunakan Model Direct

Instruction

Untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir kelas
eksperimen model direct instruction maka pada masing-masing tes diberikan 6
soal dengan skor ideal 100. Berdasarkan hasil perhitungan, untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 26, maka selanjutnya data tersebut

disajikan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Kemampuan Awal dan Kemampuan Akhir

Siswa Pada Model direct Instruction

Kelas N MO Mean S.t d'. Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 30 50 39,43 15,77 10 70
DI
Eksperimen 30 70 53,8 15,61 20 80
DI
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Berdasarkan Tabel 4.2, hasil pretest dan posttest yang diperoleh sebelum
dan sesudah diberlakukannya model direct instruction pada materi phytagoras
menunjukan perubahan yang signifikan. Hal ini terlihat sebelum diberlakukannya
model direct instruction pada materi phytagoras, untuk nilai maksimumnya yaitu
70, minimum 10 dan simpangan bakunya 15,77.

Kemudian setelah diberlakukannya model direct instruction terdapat
perubahan pada nilai maksimum, minimum dan simpangan baku. Untuk
maksimum diperoleh 80, minimum 20 dan simpangan baku 15,61. Namun untuk
nilai simpangan baku pada posttest mengalami penurunan angka, hal ini
dikarenakan rentang nilai dan frekuensinya yang didapat berbeda dengan rentang
nilai dan frekuensi pada pretest.

Hasil dari penyebaran data disekitar kelas eksperimen model advance
organizer relatif lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen model direct
instruction dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa.

2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Model Advance Organizer dan

Direct instruction.

a. Uji Normalitas Data Pretest dan posttest model Advance Organizer

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan
Posttest berasal dari populai yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas
data pretest dan posttest pada kelas eksperimen model advance organizer
menggunaka uji Chi Kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengambilan

keputusannya adalah jika x2p;., ng > x2qper » maka data pretest dan posttest
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tidak berdistribusi normal dan jika X2y ng < ¥rqpe; maka data pretest dan

posttest berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 27. Berikut ini ditampilkan
hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas eksperimen
model advance organizer pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3 Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Analisis N xlzzitung xtzab el Keterangan
Ekslj&egmen 30 7,83 11,070 Data berdistribusi normal
Ekslx,gmen 30 0,998 11,070 Data berdistribusi normal

Dari Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa untuk data prefest dengan

Xhitung=7-83 dan Xfyper= 11,070 dan posttest Xpipymg= 0.998 dan Xjyper=

11,070. Namun untuk nilai xleitung mengalami penurunan angka dikarenakan Z-

tabel yang diperoleh berbeda dengan Z- tabel yang terdapat pada pretest. Kelas
eksperimen model advance organizer pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh

X pitung < X*taper » sehingga disimpulkan data prefest kelas eksperimen model

advance organizer berasal dari populasi berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Data Pretest dan posttest model Direct Instruction

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan
Posttest berasal dari populai yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas
data pretest dan posttest pada kelas eksperimen model direct instruction

menggunaka uji Chi Kuadrat dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengambilan
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keputusannya adalah jika x2p;., ng > x21aper » maka data pretest dan posttest
tidak berdistribusi normal dan jika xZp;ey ng < x%¢per maka data pretest dan
posttest berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 28. Berikut ini ditampilkan
hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas eksperimen
model direct instruction pada Tabel 4.4:

Tabel 4.4 Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Analisis N xlzzitung xtzab el Keterangan
Eksl)](;lilmen 30 1,94 11,070 Data berdistribusi normal
EksP](;lilmen 30 2,96 11,070 Data berdistribusi normal

Dari Tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa untuk data prefest dengan

xizzitung:1794 dan xtzabelz 11,070 dan posttest xlzlitung: 2,96 dan xtzabel:

11,070. Namun untuk nilai xleitung mengalami kenaikan angka dikarenakan Z-

tabel yang diperoleh berbeda dengan Z- tabel yang terdapat pada pretest. Kelas
eksperimen model direct instruction pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh
X2 pitung < X*taper » sehingga disimpulkan data pretest kelas eksperimen model

direct instruction berasal dari populasi berdistribusi normal.

Sehingga dapat dissimpulkan data pretest dan data posttest pada kelas
eksperimen model advance oeganizer dan model direct instruction berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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3. Hasil Uji Homogenitas Menggunakan Model Advance Organizer

dan Direct instruction.

a. Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Model Advance

Organizer

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data

pretest dan posttest memiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji

homogenitas. Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian homogenitas

adalah jika Fp;ty ng < Fgper maka data homogen. Berikut ini ditampilkan tabel

hasil perhitungan pengujian homogenitas data pretest dan posttest, untuk lebih

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 29.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest

_ dk
Kelas X s? S - Fhitung | Feabel
Pembilang | Penyebut
Eks‘{:gme“ 41,75 | 283,77 | 16,84
Ekemeri 29 29 141 | 1,86
s‘f:gme“ 70,7 | 200,80 | 14,17

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan «

= 0,05 Frity ng= 1,44 dan Figpe = 1,86 karena Fpipy ng < Figpe yaitu @ 1,41 <

1,86 hal ini menunjukkan bahwa varians data prefest dan posttest kelas

eksperimen model advance organizer adalah homogen (sama) sehingga sampel

yang digunakan dapat mewakili populasi yang ada.
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b. Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Model Direct
Instruction

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data
pretest dan posttest memiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji
homogenitas. Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian homogenitas
adalah jika Fpipy ng < Fiqper maka data homogen. Berikut ini ditampilkan tabel
hasil perhitungan pengujian homogenitas data pretest dan posttest, untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 30.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest

k
Kelas x s? S - d Fhitung | Feabel
Pembilang | Penyebut
Eks"]‘;rl‘me“ 39,43 | 24 885 | 15,77
T — 29 29 1,02 | 186
s"]‘;rl M 538 | 24 39 2| 15,61

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan «
= 0,05 Fpity ng= 1,44 dan Figpep = 1,86 karena Fpipy ng < Fiaper yaitu @ 1,02 <
1,86 hal ini menunjukkan bahwa varians data pretest dan posttest kelas
eksperimen model direct instruction adalah homogen (sama) schingga sampel
yang digunakan dapat mewakili populasi yang ada.

Selanjutnya dengan membandingkan antara kedua nilai tersebut diperoleh
Fritu ng < Fraper yaitu pada kelas model advance organizer 1,41 < 1,86 dan
kelas model direct instruction 1,02 < 1,86, maka dapat disimpulkan bahwa kedua

data tersebut adalah homogen (sama) atau dapat mewakili populasi yang ada.
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4. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Menggunakan Model Advance
Organizer dan Direct instruction.
a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretest
Untuk mengetahui apakah kemampuan awal kelas eksperimen model
advance organizer dan kelas eksperimen model direct instruction sama atau tidak
secara signifikan, maka dilakukan pengujian kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji-t. Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji dua

pihak, sehingga pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah :

H, : uy = u, — Rata-rata pretest kelas eksperimen model advance organizer dan

kelas eksperimen model diect instruction adalah sama.

H. : uq # up, — Rata-rata pretest kelas eksperimen model advance organizer dan

kelas eksperimen model direct instruction adalah tidak sama.

Selanjutnya, kriteria pengambilan untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah

jika thity ng < traper maka H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil

perhitungan Lampiran 31, dan berikut ditampilkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretest

Nilai t
Kelas X S2 S Sgab Kesimpulan
thitung ttabel
Eksperimen
41,75 | 283,77 | 16,84 o .

AO H, diterima
Eksperimen 16,31 0,57 2 & H, ditolak

pDI 39,43 | 248,85 | 15,77 a
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa pada taraf signifikan «
- 0,05 diperoleh tpity ng= 0,57 dan tigpe; = 2. Karena tpity ng < traper maka
secara signifikan dapat disimpulkan bahwa H, diterima yaitu “rata-rata pretest
kelas eksperimen model advance organizer dan kelas eksperimen model direct

instruction adalah sama”.

5. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Model Advance Organizer dan
Direct instruction.
a. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan pemahaman konsep
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model advance organizer
dengan model direct instruction, maka dilakukan uji hipotesis dengan uji-t.
Perhitungan uji-t secara lengkap terdapat pada Lampiran 32 dan hasil perhitungan

uji-t ditunjukkan pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

Nilai t
Kelas x sz S | Sgab Kesimpulan
thitung ttabel
Eksperimen | 2 ;| 20080 | 14,17
AO i i i H, ditolak &
Ek i 14,91 442 2 H, diterima
sl’lgrl‘me“ 53,8 | 243,92 | 15,61 a

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa pada taraf signifikan a= 0,05
diperoleh tpjty ng= 4,42 dan tygpe = 2 dan ini berarti €ty ng > traper yaitu:
4,42 > 2, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima , Hal ini

terlihat dari nilai rata-rata siswa kelas eksperimen model advance organizer lebih
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meningkat atau lebih tinggi yaitu 70,7 dari pada nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen model direct instruction yaitu 53,8 yang lebih rendah atau dibawah
kelas eksperimen model advance organizer. Maka H, ditolak dan H, diterima,
yaitu terdapat Perbandingan Pemahaman konsep Matematika Siswa Melalui
Model Pembelajaran advance Organizer dengan Direct Instruction Pada Materi
Phytagoras di Kelas VIII MTs N Langsa.

C. PEMBAHASAN

Hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil pretest
(kemampuan awal) dari kelas eksperimen model advance organizer dan kelas
eksperimen model direct instruction memiliki kemampuan awal yang rendah.
Kemudian dari hasil pretest (kemampuan awal) tersebut diperoleh data, bahwa
hasil tes dari kelas eksperimen advance organizer dan kelas eksperimen direct

instruction berdistribusi normal, homogen dan berkemampuan relatif sama.

Untuk hasil analisis data posttest (kemampuan akhir) siswa dikelas
eksperimen advance organizer yang telah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model advance organizer terhadap pemahaman konsep matematika
siswa mengalami peningkatan yang tinggi dibandingkan nilai posttest
(kemampuan akhir) siswa yang menerapkan model direct instruction terhadap
pemahaman konsep matematika siswa. Dan hasil dari data tersebut juga
berdistribusi normal dan homogen.

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05
dengan derajat kebebasan dk = dk = n; + n, — 2 dengan kriteria jika fhiung™> taper

maka Hy ditolak dan H, diterima. Berdasarkan pengujian distribusi t pada



54

lampiran 32 diperoleh tiung™> taper yaitu 4,42 > 2 sehingga menolak Hy dan
menerima H,. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandinagn pemahaman
konsep matematika siswa melalui model pembelajaran adevance organizer

dengan direct instruction pada materi phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa.

a. Model Pembelajaran Advance Organizer

Pada gambar 4.1 guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan dimana siswa diminta untuk
mendengarkan dan memahami tujuan pembelajaran

| yang di jelaskan pada guru.

Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa siswa
diminta oleh guru untuk membedakan contoh dan

memberikan argumen yang tepat .

pada gambar 4.3 jelas terlihat dimana guru dan
siswa sama-sama menyiapkan bahan ajar dan
pembelajaran akan dimulai jika guru sudah membuat

siswa fokus dan memperhatikan pelajaran

pada gambar 4.4 guru meminta siswa kembali
untuk mengulang defenisi dan memberikan contoh
sesuai dengan defenisi yang diterapkan agar mudah

memahami konsep dan mengerjakan tugas.

Gambar 4.4
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Pada gambar 4.5 guru memberikan arahan

kepada siswa tenteng contoh dan argumen yang
diberikan siswa agar tidak terjadinya kesalahan pada

penerapan pemahaman konsep.

Pada gambar 4.6 semua siswa menerima
tugas atau LKS yang diberikan guru dan semua
siswa mudah melakukannya karena mereka sudah
memahami konsep yang diterapkan selama proses

pembelajaran.

Gambar 4.6

Hasil penelitian pemahaman konsep matematika siswa melalui model
pembelajaran advance organizer sesuai dengan teori pembelajaran di bagian bab
IT Teori Ausubel yang menyatakan tentang” pembelajaran verbal yaitu terbagi
menjadi 3 hal (1) bagaimana pengetahuan dikelola, (2) bagaimana pikiran bekerja
memproses informasi baru, (3) bagaimana pembelajaran dapat mengaplikasikan

ketika mempersentasikan materi baru pada pelajaran.

b. Model Pembelajaran Direct Instruction

Gambar 4.7 dimana terlihat siswa sedang
mempersiapkan konsep sebelum proses belajar
mengajar  dilakukan atau mengetahui  materi

pembelajaran yang akan di pelajari.

Gambar 4.7
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Gambar 4.8 menyatakan dimana siswa harus
fokus pada pembelajaran dan harus memahami
benar materi pembelajaran yang dijelaskan oleh

guru.

Pada gambar 4.9 dimana guru memberikan
soal latthan dan siswa akan diarahkan atau

dibimbing oleh guru dalam mengerjakan soal.

Pada gambar 4.10 siswa diminta guru untuk

Gambar 4.11 siswa diminta guru untuk
mengerjakan soal LKS yang akan dibimbing khusus

oleh guru agar siswa lebih mudah mengerjakannya

| dengan pendekatan khusus.

Gambar 4.11

Pada hasil penelitian di kelas VIII.4 pada model pembelajaran direct
instruction terlihat terstruktur dengan baik dan diarahkan selangkah demi
selangkah, pada model ini dapat diambil dari teori Arends di bagian bab II yang
menyatakan tentang,” pengajaran langsung adalah model perpusat pada guru yang
memiliki lima langkah : menetapkan tujuan, penjelasan materi, panduan praktek

atau bimbingan, umpan balik, dan peluasan praktek. Dimana dalam pembelajaran
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langsung guru harus benar-benar memperhatikan lingkungan yang menyenangkan
dan berorentasi pada tugas.

Selama proses penelitian banyak hal yang ditemukan oleh peneliti pada
model pembelajaran advance organizer dan model pembelajaran direct
instruction diantara nya yang meliputi:

1. Model pembelajaran advance organizer

Pada model pembelajaran advance organizer ini banyak pengaruh yang
membuat hasil belajar siswa kelas VIII.1 pada pemahaman konsep meningkat,
peneliti melakukan pre test pada kelas VIII.1 dan menunjukan hasil yang sangat
rendah dan belum menunjukan hasil yang memuaskan. Peneliti melakukan
pembelajaran dengan menerapkan model advance organizer di kelas VIII.1 untuk
melihat hasil yang baik dan proses belajar yang memuaskan.

Peneliti menemukan kesulitan pada siswa saat mereka diminta kembali
untuk memberikan contoh setelah mengulang defenisi-defenisi yang relevan,
proses pelaksanaan LKS 1 siswa masih jauh menerapkan model advance
organizer sehingga masih sulit menjawab dan minimnya pemahaman konsep pada
diri siswa, namun pada pertemuan kedua dalam proses pembelajaran sudah mulai
menunjukan hasil yang baik dan siswa mudah melakukan LKS II dan LKS III
pada pertemuan ketiga.

Pada saat melakukan post test semua siswa sudah jauh lebih memahami
konsep atau defenisi pada materi phytagoras sehingga semua siswa sangat mudah
mengerjakan walaupun berbagai macam bentuk soal yang diberikan. Hasil siswa

dengan penerapan model advance organizer jauh lebih meningkat dari pada siswa
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yang menerapkan model direct instruction, karena selama dalam proses
pembelajaran siswa lebih banyak di tuntut untuk memahami konsep dan defenisi
dalam proses pembelajaran model advance organizer.

2. Model Pembelajaran Direct Instruction

Sedangkan pada kelas VIII.4 yang menerapkan model direct instruction
juga menunjukan hasil yang memuaskan tetapi hanya sebagian siswa saja yang
hasilnya jauh meningkat. Pada saat peneliti melakukan pre test nilai siswa tidak
memuaskan sama sekali, setelah melakukan proses penerapan model direct
instruction siswa kelas VII.4 mulai bisa memahami konsep pada materi
phytagoras tetapi dalam proses pengajaran banyak kesulitan yang ditemukan pada
guru saat siswa berlatih dan dibimbing atau diarahkan oleh guru pada saat itu
siswa jauh tidak menerapkan defenisi.

Pada saat pelaksanaan LKS I dengan menggunakan perlakuan khusus dari
guru hanya sebagian dari mereka yang memahaminya, begitu juga pada saat LKS
II dan LKS III dilakukan. Hasil pada post test juga berdampak sama hanya
sebagian siswa saja yang bisa menjawab dan benar-banar memahami konsep,
pemahaman konsep siswa kelas VIII.4 masih sangat rendah dibandingkan
pemahaman konsep siswa dikelas VIII.1 yang menerapkan model advance
organizer.

Hasil penelitian yang peneliti temukan pada kedua model pembelajaran
tersebut siswa jauh lebih memiliki hasil yang memuaskan dengan model
pembelajaran advance organizer dari pada siswa yang menerapkan model direct

instruction.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran
matematika dengan menggunakan model advance organizer dan direct instruction
terhadap pemahaman konsep matematika siswa di MTs N Langsa, diperoleh
kesimpulan bahwa tedapat perbandingan pemahaman konsep matematika siswa
melalui model pembelajaran advance organizer dengan direct instruction pada

meteri phytagoras di kelas VIII MTs N Langsa.

B. SARAN

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

dapat penulis bagikan:

1. Model pembelajaran advance organizer dapat dijadikan salah satu model

belajar bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep.

2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran
mengenai penerapan model advance organizer dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif

dalam pembelajaran dikelas.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa.
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Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan rujukan untuk mengadakan penelitian lebih

lanjut.
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